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ABSTRAK 
 
 
Kiki Anggraini (2019) :  Pengaruh Pendapatan dan Manajemen Koperasi 
Terhadap Kesejahteraan Anggota Ditinjau dari 
Ekonomi Islam (Studi di Koperasi Unit Desa Sawit 
Jaya Unit Usaha Otonom Bina Makmur 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar) 
 
 Penelitian ini ditulis dengan latar belakang dengan adanya kenaikan 
jumlah simpanan pada tahun 2015, 2016 dan 2017 sehingga mempengaruhi 
peningkatan pada simpanan yang dimiliki oleh KUD Sawit Jaya-UUO Bina 
Makmur. Di samping itu dalam 3 tahun terkahir berhasil mencapai tingkat 
pertumbuhan SHU yang diinginkan. Hal ini diperkuat tingkat kesejahteraan 
anggota yang mendapatkan bagi hasil berupa Sisa Hasil Usaha (SHU) yang juga 
terus meningkat. Untuk itu perlu diiukur seberapa besar pengaruh manajemen dan 
pendapatan koperasi terhadap peningkatan kesejahteraan anggota. 
 Penelitian ini adalah field research dengan populasi sebanyak 468 orang 
Populasi disample dengan rumus Slovin sehingga sampel diambil sebanyak 83 
orang.  Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah menyebarkan kuesioner 
kepada responden penelitian di samping menggunakan observasi dan wawancara. 
Data yang terkumpul dianalisas secara kuantitatif dengan menggunakan SPSS 
versi 23.0.   
Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh manajemen dan pendapatan 
terhadap kesejahteraan Anggiota KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar dapat dilihat dalam persamaan Y =  51,621 + 0, 114 
X1 + 0,115 X2.  Berdasarkan persamaan diatas maka jika manajemen dan 
pendapatan koperasi diasumsikan bernilai 0 (nol) maka kesejahteraan kerja akan 
memiliki nilai sebesar 51,621 poin dan peningkatan sebesar 0, 114 dari 
manajemen atau 0,115 dari pendapatan koperasi akan memberikan meningkatkan 
kesejahteraan sebesar 1 poin. Uji simultan menunjukkan bahwa dengan 
signifikansi 1,123 > nilai probabilitas sebesar 0,05 maka manajemen koperasi dan 
pendapatan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan anggota. Koefisien 
determinasi sebesar 0,47 atau 47 % menjelaskan bahwa manajemen dan 
pendapatan dapat mempengaruhi kesejahteraan anggota sementara sisanya 53 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Dalam 
tinjauan Ekonomi Syariah ditemukan bahwa kemampuan manajemen yang baik, 
pendapatan yang terus meningkat signifikan dan tingkat kesejahteraan anggota 
KUD dipandang sebagai perwujudan amal shaleh yang dikembangkan 
berdasarkan prinsip kebenaran, kejujuran, keterbukaan, dan keahlian. Ajaran 
Islam mengajarkan pertumbuhan pendapatan suatau usaha harus merupakan 
bentuk usaha memperoleh rezki dengan jalan usaha dalam rangka memenuhi 
kebutuhan lahir dan batin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan orang lain, baik itu 
dalam hal aktivitas ekonomi, politik, budaya maupun amal ibadah yang terkait 
dengan ibadah kepada tuhan. Manusia harus saling tolong menolong dalam 
mencapai tujuan hidupnya. Untuk itu, manusia memerlukan kerjsama, 
khusunya bermuamalah yang salah satu kegiatannya yaitu kerjsama yang 
adalam koperasi. 
Koperasi dalam bahasa inggris berasal dari kata cooperation yang 
berarti kerjasama
1
. Selanjutnya, Koperasi menurut pasal 1 ayat (1) UU RI No 
17 tahun 2012 adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan 
atau badan hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya 
sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan 
kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai 
dan prinsip Koperasi.
2
 
Dalam khasanah ilmu pengetahuan Islam, kata koperasi sangat sulit 
ditemukan, apalagi jika merujuk literatur-literatur klasik. Namun secara 
termitologi ada sebuah akad yang mirip termitologi koperasi. Akad tersebut 
dalam khasanah fiqih disebut dengan syirkah atau musyarakah. Akad syirkah 
dipraktekkan dari zaman Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wassalam sampai 
                                                          
1
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah II, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hal. 289 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian. 
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sekarang. Secara etimologi, alsyirkah berarti percampuran, yaitu percampuran 
antara sesuatu dengan yang lainnya, sehingga sulit untuk dibedakan. 
Sedangkan secara termitologi, ada beberapa definisi al-syirkah yang 
dikemukakan oleh ulama fiqih. Pertama yang ditemukan oleh ulama 
Malikiyah, menurut mereka syirkah adalah suatu keizinan untuk bertindak 
secara hukum bagi dua orang yang bekerjasama terhadap harta mereka. 
Kedua, definisi yang dikemukakan oleh Syafi’iyah dan Hanabilah, syirkah 
adalah hak bertindak hukum bagi dua orang atau lebih pada suatu yang 
mereka sepakati. Ketiga, definisi yang dikemukakan oleh ulama Hanafiyah, 
syirkah adalah akad yang dilakukan oleh orang-orang yang bekerjasama dalam 
modal dan keuntungan. 
3
  
Walaupun termasuk kelompok syirkah dalam Islam, tetapi tidak dapat 
di pungkiri bahwa koperasi adalah mucul dari dunia barat yang tentunya harus 
membutuhkan penelaah dari sisi tinjauan ekonomi Islam, agar pelaksanaannya 
tidak menyimpang dari kaidah hukum Islam. 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong yang 
mana perlambang harapan bagi kaum lemah, berdasarkan tolong menolong 
diantara anggota-anggotanya, sehingga dapat melahirkan rasa saling percaya 
kepada diri sendiri dalam persaudaraan koperasi merupakan semangat baru 
dan semangat menolong diri sendiri. Menurut Mahmud Syaltut hukum 
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 Haroen, Nasroen. Fiqih Mu’amalah. Cetakan Ke-1, Gaya Media Pratama, Jakarta, 2002, 
hal. 165 
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pendirian koperasi dibolehkan dalam Islam seperti yang dijelaskan dalam Al-
Qur'an surat Al-Maidah ayat 2
4
 yaitu : 
(#θ çΡuρ$ yès?uρ ’ n?tã ÎhÉ9 ø9 $# 3“ uθø)−G9 $#uρ ( Ÿωuρ (#θ çΡuρ$ yès? ’n? tã ÉΟøOM}$# Èβ≡uρô‰ãè ø9 $#uρ 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) 
©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïè ø9 $# ∩⊄∪     
Artinya:” ….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah : 2 ). 
 
Indonesia sebagai Negara berkembang telah memajukan dan 
menggerakkan koperasi sebagai salah satu badan usaha sekaligus gerakan 
ekonomi rakyat. Maka dari itu, koperasi harus berjalan sesuai dengan prinsip-
prinsip koperasi yang merupakan landasan pokok dalam menjalankan 
usahanya. Prinsip-prinsip tersebut meliputi kemandirian, keanggotaan yang 
bersifat terbuka, pengelolaan yang dilakukan secara demokratis, pembagian 
sisa hasil usaha secara adil dansebanding dengan besarnya jasa usaha masing-
masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas atas modal, pendidikan 
perkoperasian serta kerjasama antar koperasi. Peranan koperasi bagi 
masyarakat ekonomi, diantaranya adalah meningkatkan pendapatan, 
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan taraf  hidup rakyat dan 
memeratakan pendapatan. 
Dari berbagai  koperasi yang ada di Indonesia, salah satunya adalah 
Koperasi Unit Desa (KUD). Usaha Koperasi Unit Desa dibentuk berdasarkan 
kebutuhan pelayanan kepada anggota seperti usaha simpan pinjam, sarana-
                                                          
4
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah II, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hal. 294 
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sarana pertanian atau perikanan, memasarkan produksi anggota dan lain-
lainnya.   
Koperasi Unit Desa Sawit Jaya dibentuk dari penyatuan beberapa 
KUD dengan Badan Hukum No. 1332.a/BH/XIII tanggal 24 Juli 1995, sesuai 
pengesahan Anggaran Dasar KUD Sawit Jaya oleh Dinas Koperasi dan UKM 
provinsi Riau. Penyatuan asset-aset menjadi satu kesatuan asset KUD Sawit 
Jaya, namun pengelola tetap dilaksanakan oleh masing-masing Unit Usaha 
Otonom.
5
 
Salah satu Unit Usaha Otonom (UUO) adalah KUD Unit Usaha 
Otonom Bina Makmur (untuk selanjutnya disebut KUD Sawit Jaya-UUO Bina 
Makmur) yang berada di Kecamatan Tapung. Koperasi ini bergerak di bidang 
permodalan dan keuangan, bidang usaha simpan pinjam, bidang perkebunan 
dan warung serba ada (waserda). Pada KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur 
ini, anggotanya terbagi dalam dua kelompok, yaitu anggota yang memiliki 
lahan yang dikelola oleh KUD dan anggota yang tidak memiliki lahan namun 
bekerjasama dengan KUD.  
KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur ini sudah cukup lama berdiri, 
yaitu sejak tahun 1995. Hal ini menunjukkan kalau KUD Sawit Jaya-UUO 
Bina Makmur merupakan salah satu KUD yang baik, karena dapat bertahan 
cukup lama. Tidak sedikit juga KUD yang ada di Kecamatan Tapung yang 
tidak bertahan lama atau tidak berkembang sama sekali. Berdasarkan 
pengamatan di lapangan dan informasi yang penulis dapatkan, sekarang ini 
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KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur sudah jauh berkembang. Perkembangan 
dari KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur ini juga terlihat dengan semakin 
banyaknya anggota koperasi.  
Berdasarkan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus KUD Sawit Jaya 
Unit Usaha Otonom Bina Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar, 
pada tabel berikut dapat dilihat simpanan anggota dalam empat  tahun 
terakhir. 
Tabel I.1 
Simpanan Anggota KUD Sawit Jaya – UUO Bina Makmur Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar Tahun 2014-2017 
 
Tahun Simpanan Pokok Simpanan Wajib 
Simpanan 
Sukarela 
Jumlah 
Simpanan 
2014 9.360.000 158.328.000 7.695.818 175.383.818 
2015 46.800.000 185.472.000 7.695.818 239.967.818 
2016 46.800.000 213.552.144 7.695.818 268.047.962 
2017 46.800.000 241.632.000 7.695.818 296.127.818 
Sumber : KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur, 2018
6
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah simpanan anggota KUD Sawit Jaya 
UUO Bina Makmur dalam empat tahun terakhir mengalami kenaikan. Adanya 
kenaikan dalam jumlah simpanan pada tahun 2015, 2016 dan 2017 
dikarenakan adanya kenaikan pada simpanan pokok dan simpanan wajib 
berdasarkan keputuasan dalam rapat anggota. Kenaikan ini tidak terlepas 
dengan semakin banyaknya anggota koperasi sehingga mempengaruhi 
peningkatan pada simpanan yang dimiliki oleh KUD Sawit Jaya-UUO Bina 
Makmur. 
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Hal lain yang harus menjadi perhatian dari koperasi untuk dapat 
mensejahterakan anggotanya adalah pendapatan yang diperoleh oleh koperasi, 
karena untuk mengetahui sejahtera atau tidaknya anggota dapat dilihat dari 
pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). Sisa hasil usaha koperasi merupakan 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan 
biaya penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk pajak dalam tahun buku 
yang bersangkutan. Pada tabel berikut, dapat dilihat Sisa Hasil Usaha yang 
diperoleh oleh KUD Sawit Jaya – UUO Bina Makmur dalam empat tahun 
terakhir. 
Tabel I.2. 
Sisa Hasil Usaha KUD Sawi Jaya – UUO Bina Makmur Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar Tahun 2014-2017 
 
Tahun Pendapatan Beban Selisih Hasil 
Usaha 
Total SHU Bagian SHU / 
Anggota 
2014 717.840.154 435.806.665 282.033.489 112.813.396 241.054 
2015 740.927.152 403.878.832 337.048.320 134.819.328 288.075 
2016 785.156.650 482.957.417 302.199.233 120.879.693 258.290                          
2017 924.490.534 429.401.498 495.089.036 198.035.614 423.153 
Sumber : KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur, 2018
7
 
Dari tabel di atas, Selisih Hasil Usaha yang diperoleh oleh KUD Sawit 
Jaya pada tahun 2015 mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan tahun 
2014. Adanya kenaikan ini dikarenakan adanya kenaikan pendapatan dan 
penurunan pada beban operasional. Pada tahun 2016 Selisih Hasil Usaha 
mengalami penurunan, walaupun ada kenaikan pada pendapatan namun beban 
operasional juga mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Sesuai dengan 
ketentuan yang ada pada KUD Sawit Jaya – UUO Bina Makmur total SHU 
yang akan dibagikan adalah 40% dari Selisih Hasil Usaha yang didapatkan. 
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Penurunan Selisih Hasil Usaha pada tahun 2016 berimbas pada pembagian 
Sisa Hasil Usaha yang dibagikan kepada anggota. Berdasarkan laporan 
pertanggunjawaban KUD Sawit Jaya-UUO Bina Makmur tahun 2016, 
penurunan pembagian Sisa Hasil Usaha ini dikarenakan adanya beban 
perbaikan dan pemeliharaan gedung kantor UUO Bina Makmur. Namun, pada 
tahun 2017 terjadi peningkatan yang cukup tinggi dalam pembagian Sisa Hasil 
Usaha kepada anggota. Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya 
peningkatan yang cukup tinggi pada pendapatan koperasi.   
Dengan semakin besarnya atau banyaknya jumlah anggota koperasi 
dan semakin banyaknya perputaran uang yang ada, maka dibutuhkan 
kepengurusan dalam koperasi yang baik dan kuat. Lemahnya kemampuan 
manajerial yang dimiliki oleh kepengurusan koperasi dapat menyebabkan 
kegagalan dari koperasi itu sendiri. Perkembangan dari KUD Sawit Jaya yang 
baik ini diharapkan dapat mensejahterakan anggotanya. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara 
mendalam dengan judul “Pengaruh Pendapatan dan Manajemen Koperasi 
terhadap Kesejahteraan Anggota Ditinjau dari Ekonomi Islam (Studi di 
Koperasi Unit Desa Sawit Jaya Unit Usaha Otonom Bina Makmur 
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar”. 
 
B. Batasan Masalah 
Perkembangan KUD Sawit Jaya yang ditandai dengan semakin 
banyaknya anggota dan kenaikan pada jumlah simpanan anggota. Hal ini akan 
memunculkan tantangan tersendiri kedepannya, terutama menyangkut 
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kesejahteraan anggotanya. Banyaknya jumlah simpanan aggota belum tentu 
dapat menjamin pada peningkatan pendapatan anggotanya yang akan 
berpengaruh pada kesejahteraan anggota. Karena untuk mencapainya juga 
dibutuhkan kemampuan manajerial dari pengurus agar tujuan koperasi dapat 
tercapai yaitu kesejahteraan bagi anggotanya. Penurunan pembagian SHU 
pada tahun 2016 menunjukkan penurunan pada pendapatan anggota koperasi.  
Untuk itu dalam tulisan ini masalah yang akan diteliti penulis fokuskan 
pada Pengaruh Pendapatan dan Manajemen Koperasi Terhadap Kesejahteraan 
Anggota Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi Di Koperasi Unit Desa Sawit 
Jaya Unit Usaha Otonom Bina Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar) 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka penulis mencoba merumuskan permsalahan sebagai berikut :  
1. Bagaimana pengaruh pendapatan dan manajemen KUD Sawit Jaya 
terhadap kesejahteraan anggota? 
2. Bagaimana pengaruh pendapatan dan manajemen KUD Sawit Jaya 
terhadap kesejahteraan anggota ditinjau dari ekonomi Islam? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan manajemen KUD Sawit 
Jaya terhadap kesejahteraan anggota.  
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b. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan dan manajemen KUD Sawit 
Jaya terhadap kesejahteraan anggota ditinjau dari ekonomi Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Dapat menambah dan memperluas wawasan serta pengetahuan, 
khususnya mengenai pendapatan, manajemen dan kesejahteraan 
anggota KUD Sawit Jaya yang ditinjau dari ekonomi Islam  
b. Sebagai masukan yang berharga bagi pihak KUD Sawit Jaya dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota. 
c. Sebagai bahan referensi dan informasi bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian  ini  akan  dilakukan  di  Koperasi  Unit  Desa  Sawit  
Jaya  Unit Usaha Otonom Bina Makmur yang berlokasi di Simpang Horas, 
Desa Petapahan Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus dan anggota dari 
KUD Sawit Jaya.  
b. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pendapatan dan 
Manajemen Koperasi Terhadap Kesejahteraan Anggota Koperasi Unit 
10 
 
 
Desa Sawit Jaya Unit Usaha Otonom Bina Makmur Ditinjau Dari 
Ekonomi Islam.  
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
8
 Populasi dalam penelitian ini adalah anggota KUD Sawit 
Jaya yang berjumlah sebanyak 468 orang. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
9
  Untuk menentukan jumlah sampel digunakan 
rumus Slovin. untuk lebih jelas dapat dilihat berikut ini
10
 : 
.  Dengan  : n = 


 
Dimana : 
n :  Ukuran sampel  
N :  Ukuran populasi 
e :  Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolelir. Dalam penulisan ini penulis 
menetapkan dengan 10%. 
Maka didapatlah sampelnya : 
 =
468
1 + 4680,1
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 =
468
1 + 4,68
 
 =
468
5,68
 
 = 82,4  dibulatkan menjadi 83 orang 
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 83 orang anggota 
Koperasi Sawit Jaya Unit Usaha Otonom Bina Makmur Kecamatan 
Tapung Kabupaten Kampar. Teknik pengambilan sampelnya dilakukan 
dengan teknik simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu
11
 
4. Sumber Data 
a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh berdasarkan hasil 
penelitian terhadap responden menggunakan kuisioner. 
b. Data Sekunder, merupakan data yang sudah tersedia di KUD Sawit 
Jaya yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti, 
diantaranya jumlah pengurus, jumlang anggota, pendapatan koperasi, 
uraian tugas, struktur organisasi dan gambaran umum KUD Sawit 
Jaya. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data digunakan dengan cara : 
a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 
penelitian  dilapangan  dalam  hal  ini  adalah  pengurus dan anggota 
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KUD Sawit Jaya. Metode obervasi yang digunakan adalah observasi 
nonpartisan, yaitu peneliti tidak terlibat, hanya sebagai pengamat 
independen.
12
  
b. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 
6. Analisa Data 
Data yang diperoleh dilapangan, akan disusun dan disajikan dalam 
bentuk tabel serta dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 
variabel satu dengan variabel yang lain.
13
 Metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. 
Untuk melihat Pengaruh Pendapatan dan Manajemen Koperasi 
Terhadap Kesejahteraan Anggota Koperasi Unit Desa Sawit Jaya Unit 
Usaha Otonom Bina Makmur digunakan analisis regresi linier berganda. 
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Sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas serta uji asumsi klasik. 
a Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dilakukan dengan teknik Corrected Item-Total 
Correlation yaitu mengkorelasikan antara skor item dengan total item, 
kemudian melakukan koreksi terhadap nilai koefisien korelasi atau 
dengan kata lain membandingkan r tabel dengan r hitung. r hitung 
dapat dilihat pada tabel Output Item-Total Statistic pada kolom 
Corrected Item-Total Correlation. Butir pertanyaan dinyatakan valid 
apabila bernilai positif dan nilai r hitung > r tabel.
14
  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat 
ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten, apabila digunakan 
berkali-kali pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan pada 
butir-butir pernyataan yang telah valid. Pengujian reliabilitas data 
dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien alpha (cronbach’s 
alpha score) dimana variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai di 
atas 0,6.
15
 
b Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, agar mendapatkan 
perkiraan yang tidak bias dan efisien maka dilakukan pengujian asumsi 
                                                          
14
 Priyatno, Duwi, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 17. Andi, Yogyakarta, 2009, 
hal. 173 
15
 Ibid, hal. 172 
14 
 
 
klasik yang harus dipenuhi, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas 
dan uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas untuk melihat normalitas rata-rata jawaban 
responden yang menjadi data dalam penelitian ini dapat dilihat dari 
normal probability plot. Adapun tujuan dari uji normalitas ini 
adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 
dependennya berdistribusi normal atau mendekati normal. Jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Sebaliknya apabila data tersebar acak dan tidak berada di sekitar 
garis diagonal maka asumsi normalitas tidak terpenuhi. 
2) Uji Multikolinearitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada korelasi diantara variabel independent yang ada. Bila terdapat 
multikolinearitas, maka nilai t bagi koefisien variabel menjadi 
kecil. Dengan program SPSS, uji multikolinieritas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada 
model regresi. Variabel yang menyebabkan multikolinieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF 
yang lebih besar daripada 10.
16
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3) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varience dari 
residual pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda dsebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Dalam model regresi dinyatakan telah terjadi 
heteroskedastisitas apabila titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur. Dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas apabila titik-titik yang ada tidak membentuk 
pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka nol pada sumbu Y. 
4) Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan sebagai model untuk 
melihat pengaruh antara beberapa variabel independen dengan 
variabel dependen. Persamaan yang digunakan dalam analisis ini 
adalah : 
Y = a + b1X1 + b2 X2 + e 
Dimana  
Y  = Kesejahteraan Anggota 
a  = Koefisien konstanta 
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b  = Koefisien regresi dari masing-masing variable  
X1  = Pendapatan 
X2  = Manajemen Koperasi 
e     = Koefisien error (variabel pengganggu) 
5) Uji t 
Uji t (uji koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk 
mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 
secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel terikat. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan nilai t 
tabel dengan t hitung. Dimana t hitung diperoleh dari hasil output 
program SPSS. Sementara t tabel dilihat dengan derajat bebas n-k, 
dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel yang 
digunakan. 
6) Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel 
independent berpengaruh terhadap variabel dependen secara 
simultan. Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan F table 
dengan F hitung, dimana F hitung diperoleh dari tabel anova 
sebagai output SPSS. F table dapat dilihat pada: 
a) Taraf signifikansi 5% 
b) df pembilang (df 1) = (jumlah variabel-1) 
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c) df penyebut = (n-k) 
Dimana: n = Jumlah sampel 
k = Jumlah variabel independen yang digunakan 
Cara lebih mudahnya dapat dilakukan dengan cara 
melihat probabilitasnya, jika probabilitasnya lebih kecil dari 
taraf signifikan (0,05) maka variabel X secara simultan 
mempengaruhi variabel Y. 
7) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa besar 
variabel independen menjelaskan variabel dependennya. Nilai R 
square adalah nol sampai dengan satu. Apabila nilai R square 
semakin mendekati satu, maka variabel-variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R 
square, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen semakin terbatas. Nilai R 
square memiliki kelemahan yaitu nilai R square akan meningkat 
setiap ada penambahan satu variabel independen meskipun 
variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Oleh karena itu, digunakan nilai adjusted R 
square untuk mengevaluasi mana model regresi terbaik. Angka ini 
akan diubah ke bentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
18 
 
 
c Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam 
penelitian adalah “Diduga Bahwa Pendapatan dan manajemen KUD 
Sawit Jaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
anggota ditinjau dari ekonomi Islam.” 
d Penelitian Terdahulu 
Tabel I.3 
Penelitian Terdahulu 
 
No 
Penulis dan 
Judul 
Tujuan 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
1 Ikhwansah 
Syakur 
Ma’mun
17
 
(2016) 
 
Pengaruh 
Partisipasi 
Anggota, 
Pendapatan, dan 
Manajemen 
Koperasi 
Pondok 
Pesantren 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Anggota 
Ditinjau Dari 
Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Di 
Koperasi 
Pondok 
Pesantren Al-
Munawwir) 
 
 
Menguji 
partisipasi 
anggota, 
pendapatan dan 
manajemen 
koperasi pondok 
pesantren 
terhadap 
kesejahteraan 
anggota dilihat 
dari perspektif 
ekonomi Islam 
 Metode 
pengambilan 
sampel 
dilakukan 
dengan 
purposive 
sampling 
 Analisis data 
dilakukan 
secara statistik 
menggunakan 
regresi liner 
berganda 
 Partisipasi anggota 
berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap 
kesejahteraan anggota 
 Pendapatan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan 
terhadap kesejahteraan 
anggota 
 Manajemen berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan 
anggota 
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No 
Penulis dan 
Judul 
Tujuan 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
2 Yuni Agustina
18
 
(2016) 
 
Pengaruh 
Pendapatan 
Koperasi 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Anggota (Studi 
Koperasi 
Pegawai 
Republik 
Indonesia 
(KPRI) 
“Dharma 
Karya” 
Palembang) 
Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pendapatan 
koperasi  (KPRI) 
Dharma Karya 
Palembang 
terhadap 
kesejahteraan 
anggota 
 Sampel 
penelitian 
dipilih secara 
random 
sampling 
 Analisis data 
dilakukan 
dengan analisis 
regresi linier 
sederhana 
 Adanya korelasi yang kuat 
dan  positif antara 
pendapatan koperasi dengan 
kesejahteraan anggota 
berdasarkan pembagian 
SHU 
 Pendapatan koperasi 
berpengaruh terhadap 
kesejahteraan anggota  
3 Yaumil Fitri
19
 
(2016) 
 
Pengaruh 
Pendapatan 
Koperasi 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Anggota Pada 
Koperasi Unit 
Desa Mulya 
Mandiri Muara 
Nikum 
 Untuk 
mengetahui 
besarnya 
pendapatan 
Koperasi Unit 
Desa Mulya 
Mandiri 
 Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pendapatan 
terhadap 
kesejahteraan 
anggota pada 
Koperasi Unit 
Desa Mulya 
Mandiri 
Metode analisis 
yang dipakai 
adalah analisis 
regresi linier 
sederhana 
Pendapatan koperasi 
mempunyai hubungan yang 
sangat kuat dengan SHU 
bagian anggota namun tidak 
mempengaruhi 
kesejahteraan anggota. 
4 Aziz Rustandi
20
 
(2012) 
Pengaruh 
Pendapatan 
Koperasi 
Mahasiswa 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Untuk 
mengetahui 
sistem Koperasi 
al-Hikmah dalam 
mensejahterakan 
anggotanya, dan 
untuk mengetahui 
pengaruh 
Metode analisis 
yang dipakai 
adalah analisis 
Regresi Linier 
Sederhana 
Pendapatan Koperasi Al-
Hikmah mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap kesejahteraan 
anggota 
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No 
Penulis dan 
Judul 
Tujuan 
Metode 
Penelitian 
Hasil 
Anggota 
Ditinjau Dari 
Ekonomi Islam 
(Studi di 
Koperasi 
Mahasiswa Al-
Hikmah IAIN 
Sultan Maulana 
Hasanuddin 
Banten) 
Koperasi al-
Hikmah terhadap 
kesejahteraan 
anggota ditinjau 
dari ekonomi 
Islam. 
5 Bonifasius 
Tambunan 
(2014)
21
 
 
Pengaruh 
Pendapatan 
Terhadap 
Kesejahteraan 
Anggota Pada 
CU. Maju 
Tarutung 
Untuk 
mengetahui 
apakah ada 
pengaruh 
antara pendapatan 
koperasi  
terhadap 
kesejahteraan 
anggota koperasi 
. 
 Jenis metode 
penelitian yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
penelitian 
kausal. 
 Analisis data 
menggunakan 
analisis statistik 
dengan Regresi 
Linier 
Sederhana 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
Pendapatan 
koperasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap kesejahteraan 
anggota 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami dan menelusuri 
dari tulisan ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan dalam beberapa 
bab-bab dan  sub- sub bab yang merupakan satu kesatuanyang tak terpisahkan. 
BAB I PENDAHULUAN  
 Dalam bab ini akan membahas tentang Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan 
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BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 Dalam bab ini akan membahas Sejarah berdiri Koperasi Sawit Jaya 
Unit Usaha Otonom Bina Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten 
Kampar, visi dan misi, struktur organisasi dan usaha-usahanya. 
BAB III  TINJAUAN PUSTAKA  
 Dalam bab ini akan membahas tentang Pengertian Koperasi, Prinsip, 
Tujuan, Fungsi, Peran, Pendapatan dan Manajemen Koperasi dan 
Koperasi dalam Islam. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
 Dalam bab ini akan membahas tentang Pengaruh Pendapatan 
terhadap kesejahteraan anggota dan manajemen koperasi terhadap 
kesejahteraan anggota yang ditinjau dari ekonomi islam. 
BAB V  PENUTUP  
 Dalam bab ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Koperasi Sawit Jaya Unit Usaha Otonom  
Koperasi Unit Desa (KUD) Sawit Jaya “UUO” merupakan salah satu 
koperasi serba usaha di Kabupaten Kampar. Koperasi ini didirikan dari 
musyawarah para perwakilan dari beberapa KUD dengan di  balai desa Suka 
Mulya yang diikuti oleh :  
1. KUD Wira Karya 
2. KUD Subur 
3. KUD Bhineka Karya 
4. KUD Hikmat Jaya 
5. KUD Usaha Baru 
6. KUD Bukit Kemuning 
Dengan agenda pembentukan atau penyatuan KUD dengan nama KUD 
Sawit Jaya dengan Badan Hukum No. 1332.a/BH/XIII tanggal 24 Juli 1995, 
sesuai pengesahan Anggaran Dasar KUD Sawit Jaya oleh Dinas Koperasi dan 
UKM provinsi Riau. Penyatuan asset-aset menjadi satu kesatuan asset KUD 
Sawit Jaya, namun pengelola tetap dilaksanakan oleh masing-masing UUO. 
Pada bulan yang sama, juga diadakan kerja sama kemitraan antara PT. Peputra 
Masterindo dan KUD Sawit Jaya, dengan investasi kurang lebih dari 70 
Milyar. 
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B. Visi dan Misi Koperasi Sawit Jaya Unit Usaha Otonom  
1. Visi KUD Sawit Jaya “UUO” 
Menjadi koperasi yang selalu eksis dan berkembang serta sebagai 
soko guru bagi anggota dan masyrakat luas dan juaga sebagai KUD yang 
mampu berkembang dan membangun kembali peremajaan kebun plasma 
dengan memanfaatkan potensi swadaya masyrakat perkebunan. 
2. Misi KUD Sawit Jaya “UUO” 
a. Menciptakan pelayanan yang nyaman bagi anggotanya agar tercipta 
hubungan yang baik antara koperasi dan anggota. 
b. Mencapai pertumbuhan dan keuntungan yang berkesenambungan. 
c. Menjadi pengurus dan anggota yang mempunyai kesadaran yang tinggi 
terhadap pentingnya berkoperasi melalui pelatihan pelatihan yang 
diadakan. 
d. Mempekerjakan pegawai yang professional menurut bidang usaha 
masing-masing. 
e. Memperkuat kesadaran serta gairah petani plasma atau masyrakat 
perkebunan selaku anggota untuk berperan aktif pada semua kegiatan 
dan usaha untuk mewujudkan visi KUD Sawit Jaya “UUO” 
 
C. Struktur Organisasi Koperasi Sawit Jaya Unit Usaha Otonom  
Setiap organisasi sudah pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Untuk tercapainya tujuan tersebut, maka diperlukan suatu manajemen yang 
baik dan kinerja yang baik, mampu menggerakkan secara efektif dan efisien 
sehingga pada akhirnya akan tercapai suatu keseimbangan antara tujuan 
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organisasi dan tujuan individu. Untuk itu setiap perusahaan harus memiliki 
struktur organisasi yang jelas, guna dijadikan kerangka dasar yang 
menggambarkan tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari bagian-bagian 
orang yang terdapat dalam organisasi. 
Perangkat organisasi KUD Sawit Jaya “UUO” memiliki beberapa 
bagian atau jabatan, yaitu sebagai berikut : 
1. Rapat Anggota 
Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
koperasi. Tugas dari rapat anggota antara lain menetapkan : 
a. Anggaran dasar 
b. Kebijakan umum dibidang organisasi, manajemen dan usaha koperasi. 
c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas. 
d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dana, serta pengesahan 
laporan keuangan. 
e. Pengesahan pertanggung jawaban pengurus 
f. Pembagian SHU, dan 
g. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi. 
2. Pengurus 
Kepengurusan KUD Sawit Jaya “UUO” ditetapkn selama tiga 
tahun untuk satu periode. Adapun susunan kepengurusanya adalah sebagai 
berikut : 
a. Ketua 
Yaitu orang yang bertanggung jawab dan menggerakkan semua 
aktifitas yang ada pada koperasi, yang dipilih oleh anggota koperasi. 
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b. Sekretaris 
Yaitu orang yang bertanggung jawab mengurus semua 
administrasi yang ada pada koperasi, mengatur surat menyurat yang 
keluar dan masuk serta membuat laporan tahunan mengenai semua 
aktivitas yang berlansung pada koperasi. 
c. Bendahara 
Yaitu anggota koperasi yang dipilih atau dipercaya untuk 
mengatur semua keuangan yang ada pada koperasi berupa gaji yang 
diberikan, pinjaman para anggota serta tunjangan hari raya. 
d. Pengelola usaha atau pengurus harian 
Yaitu orang yang diberi tanggung jawab untuk mengelolah dan 
mengendalikan usaha koperasi agar dapat berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Untuk itu pengelolah dituntut harus 
tanggap melihat apa yang terjadi pada koperasi. Tugas pertamanya 
adalah mengurus harta perusahaan dan mengemudikan usaha-usaha 
perusahaan. Pengelolah usaha juga mengkoordinasikan seluruh tugas-
tugas dari bawahannya, sehingga setiap bulan dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik. Mengingat tugas yang harus dilaksananakan 
pengelolah sudah cukup komplek, maka dalam menjalankan 
aktivitasnya ia membawahi beberapa bagian, antara lain yaitu : 
1) Divisi Distribusi 
2) Divisi Perkebunan (Produksi) 
3) Divisi Simpan Pinjam 
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Tugas pengurus dalam organisasi KUD Sawit Jaya “UUO” 
antara lain adalah : 
1) Mengelola koperasi dan usahanya 
2) Mengajukan rancangan rencana kerja serta rencana anggaran pada 
pendapatan dan belanja koperasi. 
3) Menyelenggarakan rapat anggota 
4) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban 
pelaksanaan tugas 
5) Memelihara daftar buku anggota dan pengurus 
Sedangkan wewenang pengurus yaitu : 
1) Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan 
2) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota serta 
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dan anggaran 
dasar. 
3) Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan pemanfaatan 
koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya dan keputusan rapat 
anggota. 
3. Dewan Penasihat atau Dewan Pembina 
Dewan Penasehat atau Pembina ini biasanya dijabat oleg personil 
dari kantor koperasi dan pengusaha kecil atau PEMDA 
Struktur organisasi pada KUD Sawit Jaya “UUO” dapat dilihat dari 
bagan sebagai berikut: 
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Gambar II.1. 
Struktur Organisasi KUD Sawit Jaya “UUO” 
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D. Standar Kerja Pengurus Koperasi Unit Desa Sawit Jaya Unit Usaha 
Otonom 
Koperasi Unit Desa Sawit Jaya “UUO” memiliki empat standar kerja 
yang telah di tetapkan oleh Koperasi Sawit Jaya “UUO” diantaranya adalah : 
1. Melakukan atau memberikan pelatihan dan pengembangan kepada anggota 
koperasi sebanyak enam kali dalam satu tahun. 
2. Memberikan penilaian kerja kepada seluruh anggota-anggota koperasi. 
3. Memberikan tunjangan/bonus kepada anggota-anggota yang berprestasi 
dalam meningkatkan kemajuan koperasi. 
4. Menjalankan program-program yang telah ditetapkan oleh koperasi baik 
program jangka pendek maupun program jangka panjang. 
 
E. Bidang Usaha Koperasi Unit Desa Sawit Jaya Unit Usaha Otonom  
Terdapat empat bidang usaha umum pada KUD Sawit Jaya “UUO”, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bidang kelembagaan administrasi dan perkantoran 
Kegiatan yang dilakukan dalam bidang kelembagaan administrasi 
dan perkantoran adalah sebagai berikut : 
a. Melaksanakan rapat koordinasi bersama pengurus dan karyawan. 
Rapat tersebut diadakan di kantor KUD Sawit Jaya “UUO” yang 
dihadiri oleh pengurus dan karyawan koperasi, diadakan satu bulan 
sekali untuk membicarakan kinerja ataupun program koperasi kedepan. 
b. Melaksanakan rapat triwulan bersama pengurus kelompok tani dan 
pengawas. Rapat tersebut diadakan di kantor KUD Sawit Jaya “UUO” 
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yang dihadiri oleh pengurus koperasi, kelompok tani dan pengawas 
yang dilakukan tiga bulan sekali untuk membicarakan hasil kerja 
anggota kelompok tani. 
c. Mengikut sertakan pelatihan kepada pengurus dan karyawan baik 
diadakan di KUD Sawit Jaya, Dinas Koperasi maupun pihak-pihak 
terkait lainnya. 
d. Melakukan perawatan asset dengan sebaik-baiknya. Di KUD Sawit 
Jaya “UUO” ini sangat menjaga asset- assetnya dengan baik, asset 
tersebut berupa tanah, gedung, komputer, lemari dan sebagainya. 
e. Menertibkan buku anggota dan menyimpanya dikantor. Di KUD Sawit 
Jaya “UUO” ini selalu menyimpan atau mengarsipkan buku-buku 
anggota di kantor UUO dengan baik. 
2. Bidang Permodalan 
Dalam rangka peningkatan permodalan KUD Sawit Jaya “UUO”, 
telah dilakukan pengumpulan dana anggota melalui simpanan sukarela 
maupun simpanan khusus anggota, serta pinjaman modal pihak ketiga. 
3. Bidang Organisasi 
Sistem organisasi di KUD Sawit Jaya “UUO” ini harus 
mengorganisasi dengan baik pada tingkat pengurus maupun tingkat 
pengelolanya, seperti : 
a. Adanya pengurus dari unsur ketua yang diposisikan pada setiap divisi 
otonom dan divisi pelayanan yang tugas dan fungsinya adalah sebagai 
pendamping usaha, pengawasan dan evaluasi (Controlling), penilaian 
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tingkat kesehatan usaha. Di KUD Sawit Jaya “UUO” ketua selalu 
mengutus pengurus yang di percaya untuk melakukan controlling atau 
pengawasan terhadap setiap kerja dari berbagai divisi yaitu waserda, 
perkebunan, dan usipa. 
b. Membuat laporan perkembangan usaha koperasi secara berkala dan 
tembusanya disampaikan kepada instansi terkait. Di KUD Sawit Jaya 
“UUO” selalu membuat laporan yang secara berkala dan di sampaikan 
kepada ketua dalam rapat anggota.. 
c. Menyusun draff perubahan penyesuaian AD/ART KUD Sawit Jaya 
“UUO” untuk dibahas pada rapat anggota khusus perubahan anggota 
dasar. Seperti melakukan pendataan ulang anggota yang belum 
terselesaikan. 
4. Bidang Pembinaan Anggota 
a. Membina/member motivasi kepada anggota untuk mengembangan 
usaha asas taninya, baik secara individu maupun kelompok. Di KUD 
Sawit Jaya UUO ini selalu memberikan pembinaan dan motivasi 
kepada anggota kelompok tani untuk membangun usaha asas taninya 
dengan baik, itu terlihat pada rapat triwulan yang dilakukan pengurus, 
pengawas dan kelompok tani. 
b. Melakukan pelatihan pengurus kelompok tani bidang kepemimpinan. 
Di KUD Sawit Jaya UUO menagadakan pelatihan-pelatihan untuk 
menimbulkan rasa semangat bekerja untuk mencapai hasil kerja yang 
bagus. 
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Kegiatan KUD Sawit Jaya “UUO” antara lain : 
1. Divisi distribusi (Waserda) 
Divisi distribusi adalah suatu divisi pelaksanaan usaha distribusi 
sembako, kebutuhan konsumtif, dan pangkalan BBM yang ada pada 
WASERDA (Warung Serba Ada) selain itu pada waserda menyediakan 
barang-barang kosumsi yaitu barang yang dibeli oleh pemakai langsung 
atau konsumen akhir dalam hal ini para anggota koperasi untuk memenuhi 
kebutuhannya. Barang kosumsi yang disediakan disini, yaitu barang yang 
mudah dipakai, dapat dibeli hampir dari semua tempat pada setiap waktu. 
Barang-barang ini biasanya merupakan barang kebutuhan sehari-hari 
seperti gula, beras, sabun, minyak goreng dan lain-lain. 
2. Divisi Perkebunanan (Produksi) 
Divisi perkebunan adalah suatu divisi pelaksana, operasional dan 
jasa perkebunan dari KUD Sawit Jaya “UUO”.Divisi ini menyediakan 
barang-barang yang dibutuhkan oleh perkebunan contohnya penyediaan 
pupuk, obat-obatan peptisida, alat-alat perkebunan dan lain-lain. Adapun 
tujuan dari divisi perkebunan ini adalah untuk memfungsikan sebagai 
lembaga ekonomi masyrakat perkebunan agar mampu menjadi pusat 
pelayanan bagi seluruh petani plasma sehingga akan berdaya guna dan dan 
berhasil guna sehingga mampu melakukan pembangunan berkelanjutan 
tanaman perkebunan yang efisien produktif dan berdaya guna saing 
melalui sistem pengembangan potensi swadaya perkebunan. 
 
  
 
32
3. Divisi Usaha Simpan Pinjam (USIPA) 
Usipa (Usaha Simpan Pinjam) adalah suatu divisi pelaksanaan dari 
usaha simpan pinjam, kredit usaha produktif pedesaan, dan kredit investasi 
peremajaan tanaman perkebunan pada KUD Sawit Jaya “UUO”.  
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BAB III 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Koperasi 
Koperasi berasal dari bahasa Inggis yaitu co-operation yang berarti 
usaha bersama. Dengan kata lain berarti segala pekerjaan yang dilakukan 
secara bersama-sama sebenarnya dapat disebut sebagai koperasi. Namun 
demikian yang dimaksud dengan koperasi disini adalah suatu bentuk peraturan 
dan tujuan tertentu pula, perusahaan yang didirikan oleh orang-orang tertentu, 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu.
22
 
Muhamad Hatta mendefinisikan koperasi didirikan sebagai 
persekutuan kaum lemah untuk membela keperluan hidupnya. mencapai 
keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang 
dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan. 
Sedangkan H.E. Erdman, dalam bukunya “Passing Monopoly as an Aim of 
Cooperative” bahwa koperasi ialah usaha bersama, merupakan badan hukum, 
anggota ialah pemilik dan yang menggunakan jasanya dan mengembalikan 
semua penerimaan diatas biasnya pada anggota sesuai dengan transaksi yang 
mereka jalankan dengan koperasi.
23
 
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang 
yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang bertujuan untuk 
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka.
24
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 Hendrojogi, Koperasi: Asas-asas Teori dan Praktik, Cet.9,  Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, 2012, hal. 25   
23
 Dr. Subandi,M.M, Ekonomi Koperasi (Teori dan Praktik), Alfabeta, Bandung, 2013, 
hal. 18   
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 Rudianto, Akuntansi Koperasi, Erlangga, Jakarta, 2010, hal 3 
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Berdasarkan beberapa defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
koperasi merupakan pengorganisasian individu menjadi sebuah kelompok 
kerja dan usaha bersama berdasarkan modal bersama. 
Koperasi ialah kumpulan manusia yang dengan sukanya sendiri 
berkerja sama untuk memajukan ekonominya. Kata-kata yang tersurat dalam 
defenisi tersebut dapat diterangkan sebagai berikut: 
a. Adanya unsur kesukarelaan dalam berkoperasi. 
b. Bahwa dengan bekerja sama itu, manusia akan lebih mudah mencapai apa 
yang diinginkan. 
c. Bahwa pendirian dari suatu koperasi mempunyai pertimbangan-
pertimbangan ekonomis.
25
 
Pembentukan koperasi berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong 
royong untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan, baik 
berbentuk barang ataupun pinjaman uang.
26
  
Bagi pemerintah Negara Indonesia, semangat koperasi tertuang dalam 
UUD tahun 1945 yang untuk implementasinya dituangkan dalam beberapa 
undang-undang, yaitu Undang-Undang No. 12 Tahun 1967 Tentang Pokok-
Pokok Perkoperasian dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Tentang 
Perkoperasian serta yang terakhir dan Undang-Undang terbaru yaitu Undang-
Undang No. 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian, dimana Undang-Undang 
No. 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian dibatalkan oleh Mahkamah Agung 
karena beberapa hal, sehingga Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 Tentang 
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Perkoperasian kembali digunakan. Dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 
1992 Tentang Perkoperasian menyebutkan bahwa Koperasi adalah merupakan 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.
27
 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 tahun 1992 
tentang Perkoperasian bab II pasal 3 menyatakan bahwa, koperasi bertujuan 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional dalam 
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Perihal fungsi dan peran koperasi, Undang-Undang Repulik Indonesia 
No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian menyatakan fungsi dan peran 
koperasi adalah: 
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 
manusia dan masyarakat. 
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya 
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 
yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan 
demokrasi ekonomi. 
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Macam-macam koperasi dapat dilihat dari dua segi, pertama dari segi 
bidang usahanya dan yang kedua dari segi tujuannya. Dari segi usahanya 
koperasi dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
1. Koperasi yang berusaha tunggal (single purpose), yaitu koperasi yang 
hanya menjalankan satu bidang usaha, seperti koperasi yang hanya 
berusaha dalam bidang konsumsi, bidang kredit, atau bidang produksi. 
2. Koperasi serba usaha (multi purpose), yaitu koperasi yang berusaha dalam 
berbagai (banyak) bidang, seperti melakukan pembelian dan penjualan. 
Dari segi tujuan koperasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : 
1. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang mengurus pembuatan barang-
barang yang bahan-bahannya dihasilkan oleh anggota koperasi. 
2. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang mengurus pembelian barang-
barang guna memenuhi kebutuhan anggotanya. 
3. Koperasi kredit, yaitu koperasi yang memberikan pertolongan kepada 
anggotanya yang membutuhkan modal.
28
 
 
B. Pendapatan Koperasi 
Reksoprayitno mendefinisikan pendapatan sebagai total penerimaan 
yang diperoleh pada periode tertentu.
29
 Arus uang mengalir dari pihak dunia 
usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah, bunga, sewa, dan laba. 
Keempatnya merupakan bentuk-bentuk pendapatan yang diterima oleh 
anggota masyarakat sebagai balas jasa untuk faktor-faktor produksi.
30
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 Hendri Suhendi, Fiqih Muamalah II, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2010, hal 291. 
29
 Reksopriyatno dalam Mahyu Danil, Pengaruh Pendapatan terhadap Tingkat Konsumsi 
pada Pegawai Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen, Jurnal Ekonomika Universitas 
Almuslim Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7 Maret 2013, Hal. 33-412013, hal. 37 
30
 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi. Rajagrafindo Persada, Jakarta, 2011, 
hal. 100 
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Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi 
dengan penyusutan-penyusutan dan biaya-biaya dari tahun buku yang 
bersangkutan disebut sisa hasil usaha.
31
  
Berdasarkan Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 pasal 45, pengertian 
Sisa Hasil Usaha adalah sebagai berikut : 
1. Sisa hasil usaha Koperasi merupakan pendapatan Koperasi yang diperoleh 
dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan dan kewajiban 
lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.  
2. Sisa hasil usaha setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada 
anggota sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing 
anggota dengan Koperasi, serta digunakan untuk pendidikan perkoperasian 
dan keperluan lain dari koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat Anggota. 
3. Besarnya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam rapat 
anggota. 
Acuan dasar untuk membagi SHU adalah prinsip-prinsip dasar 
koperasi yang menyebutkan bahwa, pembagian SHU dilakukan secara adil 
sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing. Untuk koperasi 
Indonesia, dasar hukumnya adalah pasal 5 ayat 1 UU No. 25 Tahun 1992 
tentang perkoperasian yang dalam penjelasannya mengatakan bahwa : 
“Pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata-mata berdasarkan 
modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan 
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pertimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan ini merupakan 
perwujudan kekeluargaan dan keadilan”. 
SHU koperasi yang diterima oleh anggota bersumber dari dua kegiatan 
ekonomi yang dilakukan oleh anggota sendiri.
32
 
1. SHU atas jasa modal. 
Pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai 
pemilik atau investor, karena jasa dan modal (simpanan) tetap diterima 
sepanjang koperasi tersebut menghasilkan SHU pada tahun buku yang 
bersangkutan. 
2. SHU atas jasa usaha. 
Jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga 
sebagai pemakai atau pelanggan.  
Sisa Hasil Usaha bersumber dari kegiatan ekonomi yang dilakukan 
oleh anggota sendiri yaitu sisa hasil usaha atas jasa modal dan sisa hasil usaha 
atas jasa anggota. Maksud sisa hasil usaha atas jasa modal adalah anggota 
sebagai pemilik atau investor dari koperasi karena anggota adanya jasa 
anggota atas modal yang berupa simpanan, jadi sepanjang koperasi tersebut 
menghasilkan sisa hasil usaha, maka anggota dari koperasi itu akan 
menerimanya. Dan sisa hasil usaha atas jasa usaha adalah anggota selain 
menjadi pemilik juga merupakan sebagai pelanggan dan pemakai. Jadi dari 
jasa yang dilakukan oleh anggota terhadap usaha yang ada pada koperasi 
tersebut juga akan memperoleh sisa hasil usaha. 
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Pengertian sisa hasil usaha dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian, Bab IX Pasal 45 menyatakan 
bahwa besarnya sisa hasil usaha yang diterima oleh setiap anggota akan 
berbeda, tergantung besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap 
pembentukan pendapatan koperasi. Dengan pengertian ini, juga dijelaskan 
bahwa adanya hubungan linear antara transaksi usaha anggota dan 
koperasinya dalam perolehan SHU. Artinya, semakin besar transaksi (usaha 
dan modal) anggota dan koperasinya, maka semakin besar pula sisa hasil 
usaha yang akan diterima.
33
 
Prinsip-prinsip pembagian sisa hasil usaha sebagai berikut:
34
  
1. Sisa hasil usaha  yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota.  
2. Sisa hasil usaha anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang 
dilakukan anggota sendiri.  
3. Pembagian sisa hasil usaha anggota dilakukan secara transparan.  
4. Sisa hasil usaha anggota dibayar secara tunai.  
Secara umum SHU koperasi dibagi sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan pada anggaran dasar / anggaran rumah tangga koperasi sebagai 
berikut: 
1. Cadangan koperasi 
2. Jasa anggota 
3. Dana pengurus 
4. Dana karyawan 
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5. Dana pendidikan 
6. Dana sosial 
7. Dana untuk pembangunan lingkungannya. 
 
C. Manajemen Koperasi  
Manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur.
35
 
Manajemen adalah ilmu seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumbersumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu.
36
 
Manajemen adalah berkenaan dengan efisiensi, perencanaan, kertas 
kerja, prosedur, pelaksanaan regulasi, pengawasan, dan konsistensi.
37
 
Manajemen merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap organisasi. Sebagaimana 
diketahui, hakikat manajemen ialah mencapai tujuan dengan tangan orang 
lain. Pencapaian tujuan dengan tangan orang lain itu dilakukan oleh 
manajemen dengan melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yaitu fungsi 
perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan, dan fungsi 
pengawasan. Dengan demikian, keberhasilan manjemen sebuah organisasi 
sangat penting akan sangat tergantung pada pelaksanaan masing-masing 
fungsi tersebut.
38
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Menurut Sukamdiyo (2006:8) manajemen koperasi adalah cara 
bagaimana mengatur koperasi agar dapat mencapai tujuan. Mengatur atau 
mengelola koperasi berdasarkan efisiensi dapat meningkatkan kesejahteraan 
para anggotanya.
39
 
Koperasi sebagai bentuk badan usaha yang bergerak dibidang 
perekonomian, mempunyai tatanan pengelolaan yang berbeda dengan badan 
usaha non koperasi, perbedaan tersebut bersumber pada asas koperasi yang 
bersifat demokratis, dimana penggelolaanya adalah dari, oleh dan untuk 
anggota. Oleh karena itu dalam tatanan manaJement koperasi dikenal adanya 
rapat anggota, pengurus, badan pemeriksa dan manager. 
Fungsi manajemen menurut Mas’ud dan Mahmudi terdiri dari fungsi 
perencanaan (planning), pengarahan (directing), pengorganisasian 
(organizing), penyusunan staf (staffing) pengendalian (controlling) dan 
pengambilan keputusan (decision making).
40
 
1. Perencanaan adalah suatu proses perumusan program beserta anggarannya 
yang harus dilakukan oleh sebuah organisasi sebagai tindak lanjut dari 
pelaksanaan strategi yang hendak dilaksanakan. 
2. Pengarahan adalah pengarahan terhadap para karyawan, mereka diarahkan 
pada tujuan organisasi yang telah ditetapkan, pengurus yaitu manajer yang 
akan menangani dan mengawasi kalau ada penyimpangan- penyimpangan 
yang dilakukan oleh para karyawan. 
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3. Pengorganisasian adalah pembagian tugas dan wewenang dalam koperasi 
diantara para pelaku yang bertanggung jawab atau pelaksanaan 
rencanarencana suatu organisasi. 
4. Pengendalian adalah suatu upaya sistematis untuk menetapkan standar 
prestasi dengan sasaran-sasaran perencanaan. 
5. Pengambilan Keputusan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas 
kelompok yang ditunjukan pada pencapain tujuan tertentu. 
Sedangkan G.R. Terry membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 
(actuating) dan pengawasan (controllling).
41
  
1. Perencanaan (planning)  
Perencanan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta 
serta pembuatan dan penggunaan perkiran-perkiraan atau asumsi-asumsi 
untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan 
merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan.  
2. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokan dan 
penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, 
penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan 
penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap 
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orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang 
diharapkan.
42
  
Adapun azas-azas pengorganisasian ini menurut G.R. Terry adalah 
1) the objective atau tujuan; 2) departementatioan atau pembagian kerja; 
3) assign the personel atau penempatan tenaga kerja; 4) authority and 
responsibility atau wewenang dan tanggungjawab; 5) delegation of 
authority atau pelimpahan wewenang. 
3. Pelaksanaan (actuating)  
Pelaksanaan adalah membangkitkan dan mendorong semua 
anggota kelompok agar supaya berkendak dan berusaha dengan keras 
untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 
usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.
43
 
Faktor-faktor yang diperlukan untuk pelaksanaan yaitu 1) 
leadership atau kepemimpinan; 2) attitude and morale atau sikap dan 
moral; 3) communication atau tata hubungan 4) incentive atau perangsang; 
5) supervision atau supervisi; 6) dicipline atau disiplin 
4. Pengawasan (controlling)  
Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang 
harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu 
pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bilamana perlu melakukan 
perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanan sesuai dengan rencana, yaitu 
selaras dengan standard (ukuran).
44
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Manajemen koperasi merupakan salah satu hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari keberhasilan koperasi. Pada dasarnya manajemen koperasi 
meliputi kegiatan pengelolaan usaha koperasi. Dalam praktik koperasi 
pengelolaan organisasi dilakukan oleh pengurus, sedangkan pengelolaan 
usaha dilakukan oleh pengelola usaha yang diangkat oleh pengurus. Agar 
kegiatan usaha koperasi berhasil dengan baik maka harus didukung oleh 
manajemen yang baik dan organisasi yang tangguh. Dengan demikian, 
keberhasilan manajemen sebuah organisasi sangat penting akan sangat 
tergantung pada pelaksanaan masing-masing fungsi tersebut.
45
 
 
D. Kesejahteraan  
Kesejahteraan menurut kamus besar bahasa indonesia berasal dari kata 
sejahtera yang mempunyai makna aman, sentosa, makmur, dan selamat 
(terlepas dari segala macam gangguan)
46
 
Kesejahteraan adalah suatu sistem yang terorganisasi dari layanan-
layanan sosial dan lembaga-lembaga yang bermaksud untuk mencapai 
standar-standar kehidupan dan kesehatan yang memuaskan, serta hubungan-
hubungan perorangan dan sosial yang memungkinkan mereka 
mengembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan kesejahteraan 
mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga maupun masyarakat. 
Tujuan kesejahteraan adalah untuk menjamin kebutuhan ekonomi manusia, 
standar kesehatan dan kondisi kehidupan yang layak, mendapatkan 
                                                          
45
 Ibid hal 68-69 
46
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Kemdikbud RI, Jakarta , 2008, hal. 1284. 
  
 
45
kesempatan yang sama dengan warga lainnya, peningkatan derajat harga diri 
setinggi mungkin, kebebasan berfikir melakukan kegiatan tanpa gangguan 
sesuai dengan hak asasi manusia.
47
  
Kesejahteraan dapat dilihat dari pemerataan pendapatan, pendidikan 
yang mudah dijangkau, dan kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan 
merata. Pemerataan pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan 
pekerjaan, peluang dan kondisi usaha, dan faktor ekonomi lainnya. 
Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar masyarakat 
mampu memutar roda perekonomian yang pada akhirnya mampu 
meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.
48
 
Pencapaian peningkatan kesejahteran adalah tujuan usaha yang 
bermanfaat dalam usaha koperasi serta merupakan karya kegiatan dalam 
rangka tanggung jawab moril dan sosial. Serta yang penting juga adalah 
mempertinggi taraf hidup anggotanya, meningkatkan produksi dan 
mewujudkan pendapatan yang adil dan kemakmuran yang merata. 
Selanjutnya, koperasi Indonesia wajib memiliki dan berlandaskan nilai-nilai 
menolong diri-sendiri, bertanggung jawab kepada diri-sendiri, demokrasi, 
persamaan, keadilan dan solidaritas.
49
 
Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009 tentang kesejahteran 
sosial menyatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya 
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kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya. 
Berdasarkan definisi tentang kesejahteraan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kesejahteraan adalah suatu keadaan terpenuhinya segala 
kebutuhan hidup baik material maupun non-material, yang dapat diukur 
dengan adanya pemerataan pendapatan, pendidikan yang mudah dijangkau, 
dan kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata, sehingga dapat 
membuat seseorang merasa aman, sentosa, makmur, dan selamat. 
Biro Pusat Statistik Indonesia (2000) menerangkan bahwa guna 
melihat tingkat kesejahteraan rumah tangga suatu wilayah ada beberapa 
indikator yang dapat dijadikan ukuruan, antara lain adalah: 
1. Tingkat pendapatan keluarga. 
2. Komposisi pengeluaran rumah tangga dengan membandingkan 
pengeluaran untuk pangan dengan non-pangan; 
3. Tingkat pendidikan keluarga 
4. Tingkat kesehatan keluarga 
5. Kondisi perumahan serta fasilitas yang dimiliki dalam rumah tangga. 
Dalam seluruh aspek ajaran Islam ternyata berkaitan dengan masalah 
kesejahteraan. Upaya mewujudkan kesejahteraan menurut islam tidak hanya 
kesejahteraan dalam dunia tetapi juga akhirat, yaitu terpenuhinya hak-hak 
untuk dapat beribadah dengan tenang dan layak. Ekonomi Islam merupakan 
bagian dari syariat Islam yang bertujuan agar manusia mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Dalam upaya untuk mendapatkan kesejahteraan seseorang 
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tidak boleh merampas hak orang lain, sesuai dengan kesejahteraan dalam 
pandangan islam yang tentu saja berbeda dengan pengertian kesejahteraan 
dalam ekonomi konvensional.
50
 
Menurut Al-Ghazali, kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung 
pada pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar yaitu: 1) agama, 2) hidup 
atau jiwa, 3) keluarga atau keturunan, 4) harta atau kekayaan, 5) intelektual 
atau akal. Ia menitik beratkan bahwa sesuai tuntunan wahyu, kebaikan didunia 
dan diakhirat merupakan tujuan utamanya. Ia mendefinisikan aspek ekonomi 
dari fungsi kesejahteraan sosialnya dalam kerangka sebuah individu dan sosial 
yang meliputi kebutuhan pokok, kesenangan dan kenyamanan, serta 
kemewahan.
51
 
Indikator kesejahteraan menurut Islam adalah tercukupinya kebutuhan 
dasar manusia meliputi makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, 
kesehatan, pendidikan, serta kenyamanan dalam melakukan ibadah. 
Kenyamanan dalam melakukan ibadah juga dapat menjadi indikator 
kesejahteraan menurut islam selain tercukupinya kebutuhan materi seseorang. 
Terpenuhinya kebutuhan konsumsi seseorang merupakan salah satu indikator 
kesejahteraan hendaknya bersifat secukupnya dan tidak berlebih-lebihan, 
dilarang pula dalam mencapai kesejahteraan melakukan hal-hal yang dilarang 
dalam Islam. Memiliki rasa aman, tenang, dan damai juga menjadi salah satu 
indikator kesejahteraan.
52
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E. Koperasi dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Koperasi adalah salah satu bentuk kerjsama yang dianjurkan syara’ 
karena dengan persekutuan berarti ada (terdapat) kesatuan dan dengan 
kesatuan akan tercipta kekuatan, sehingga hendaknya kekuatan ini digunakan 
untuk menegakkan sesuatu yang benar menurut syara’. 
Didalam Al Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala berfirman : 
¢ (#θçΡuρ$ yès?uρ ’n? tã ÎhÉ9ø9 $# 3“uθ ø)−G9 $#uρ ( Ÿωuρ (#θ çΡuρ$ yès? ’ n?tã ÉΟøOM}$# Èβ≡uρô‰ãè ø9 $#uρ 4 (#θ à)¨?$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) 
©!$# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïè ø9 $# ∩⊄∪     
Artinya:” ….Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Amat berat siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah : 2 ). 
 
Berdasarkan ayat Al Qur’an di atas dapat dipahami bahwa tolong 
menolong dalam kebajikan dan ketaqwaan dianjurkan oleh oleh Allah 
Subhanu Wa Ta’ala, dan Allah Subhanu Wa Ta’ala melarang kita tolong-
menolong dalam hal keburukan dan perbuatan dosa. Koperasi merupakan 
salah satu bentuk tolong menolong, kerjasama, dan saling menutupi kebutuhan 
serta untuk mencapai kesejahteraan bersama. Menutupi kebutuhan dan tolong 
menolong kebajikan adalah salah satu wasilah untuk mencapai ketaqwaan 
yang sempurna (haqa tuqatih) kepada Allah Subhanu Wa Ta’ala. 
Dari ayat tersebut juga dapat dipahami bahwa umat Islam dianjurkan 
untuk menolong orang-orang yang ekonominya lemah (miskin) dengan cara 
memberikan pinjaman atau bantuan lain seperti yang koperasi lakukan dan 
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menolong orang-orang yang ekonominya lemah (miskin) dari perbuatan orang 
kaya yang mau menghisap darah orang-orang miskin, seperti dengan cara 
mempermainkan harga, menimbun barang, membungakan uang dan cara 
lainnya. 
Menurut Fuad Muhammad Fachruddin, perjanjian perseroan koperasi 
yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah. Mendirikan koperasi dibolehkan 
dalam Islam tanpada ada keragu-raguan apapun mengenai halnya, selama 
koperasi tidak melakukan riba atau penghasilan haram.
53
 
Tolong menolong merupakan perbuatan yang terpuji menurut agama 
Islam. Salah satu bentuk tolong menolong adalah mendirikan koperasi, maka 
mendirikan koperasi dan menjadi anggota koperasi merupakan salah satu 
bentuk perbuatan terpuji menurut agama Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian, maka penulis dapat memberikan 
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manajemen dan Pendapatan Terhadap Kesejahteraan Anggota KUD Sawit 
Jaya-UUO Bina Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dapat di 
lihat dalam persamaan Y =  51,621 + 0, 114 X1 + 0,115 X2.  Berdasarkan 
persamaan diatas maka jika manajemen dan pendapatan koperasi di 
asumsikan bernilai 0 (nol) maka kesejahteraan kerja akan memiliki nilai 
sebesar 51,621 poin dan peningkatan sebesar 0, 114 dari manajemen atau 
0,115 dari pendapatan koperasi akan memberikan meningkatkkan 
kesejahteraan sebesar 1 poin. Uji simultan menunjukkan bahwa dengan 
signifikansi 1,123 > nilai probabilitas sebesar 0,05 maka manajemen 
koperasi dan pendapatan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
anggota. Koefisien determinasi sebesar 0,47 atau 47 % menjelaskan bahwa 
manajemen dan pendapatan dapat mempengaruhi kesejahteraan anggota 
sementara sisanya 53 % di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di 
gunakan dalam penelitian ini . 
2. Dalam perspektif Ekonomi Syariah sesuai dengan prinsip bahwa nilai 
positif dari manajemen sudah sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
surat Shaf ayat 4 bahwa Allah mencintai sesuatu yang terorganisir 
(bershaf). Dalam hal pendapatan koperasi yang berkembang cukup 
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signifikan hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Jumuah ayat 
9-10 bahwa mencari keuntungan merupakan bagian tujuan hidup manusia 
di samping beribadah. Dalam hal kesejahteraan anggota koperasi 
menunjukkan sudah sesuai dengan  firman Allah dalam al-Qashash:77 
bahwa kersejahteraan merupakan sesuatu yang harus di capai untuk 
mewujudkan kemaslahatan dari dunia sebagai jalan menuju kebahagiaan 
akhirat. 
 
B. Saran 
1. Sebaiknya pengurus koperasi  dan anggota menyadari pentingnya 
manajemen dan pendapatan koperasi untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota sehingga dalam hal manaejemen perlu di tingkatkan kemampuan 
melakukan perencanaan dan implementasinya dalam meningkatkan 
pendapatan koperasi yang berujung kesejahteraan anggota. 
2. Dalam meningkatkan kemampuan manajemen dan pendapatan koperasi 
harus diterapkan berdasarkan nilai ajaran demi mencapai kesejahteraan (al-
Alah) yang menjadi bagian penting dari ajaran Islam. 
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